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Abstrak: Penelitin ini dilatarbelakangi oleh keadaan
lingkungan yang semakin memprihatinkan. Cuaca samak
tidak menentu, pemanasan global, polusi, sertaamenc
alam yang diakibatkan oleh perilaku manusia. Dengan
begitu perlu pendidikan lingkungan hidup di berbhaga
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2019 Hal. 105-113 menganalisis rumusan kurikulum PLH untuk pondok
pesantren dan mengetahui model kurikulum yang akan

Kata Kundi: diterapkan dalam pondok pesantren. Hasil dari réarel

Kurikulum, PLH, Pesantren ini adalah: pertama, perumusan kurikulum ini mengac

pada program Eco Pesantren, dengan tujuan menfadika
pesantren ramah lingkungan. Kedua, model kurikulum

bor: _ B adalah memadukan materi PLH dengan mata pelajaran

http://dx.doi.org/10.28926/briliant y4nq sudah ada dalam pesantren, dengan memperhatika

v3i3.275 tujuan dan menggunakan metode yang tepat dalam
pembelajaran, sehinggameningkatkan wawasan santri d
mewujudkan peran aktif terhadap lingkungan hidup di
pesantren.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang besar dan kaya akabesulaya alam
(SDA). Semua yang dibutuhkan manusia tersedia danmaeini. Apapun yang
ditanam dapat tumbuh dengan baik. Tanah subur,hsaaa hutan juga masih
luas. Kualitas air di Indonesia juga sangat badasena negara ini memiliki
sumber air langsung dari pegunungan. Hal ini mardan bahwa negara
Indonesia memiliki aset yang sangat besar.

Alam memberikan banyak manfaat bagi masyarakat,unadisisi lain
alam juga berdampak buruk bagi masyarakat. Jikgehdrambil manfaat tanpa
mau merawat, maka disitulah bencana-bencana alam lzrmunculan. Saat ini
angka deforesterasi menurun. Berdasarkan data tbiegkJenderal Planologi
Kehutanan dan Tata Lingkungan KLHK, angka defosestalam kawasan hutan
pada tahun 2017 sebesar 64,3 %, berarti terjadirpean dibandingkan dengan
tahun 2014 sebesar 73,6 %. Sedangkat luas hutast(ftover) Indonesia pada
tahun 2017 seluas 93,6 juta ha (KLHK : 2018). $elai, sering terjadi kebakaran
hutan setiap tahunnya, sehingga perlu perhatiasushuntuk menjaga hutan,
karena hutan merupakan paru-paru bumi yang hajagadbersama.

Bukan hanya persoalan hutan, wilayah Indonesiasamakin padat
penduduk, bangunan rumah bertambah dan gedunggetiuggi memadati
berbagai wilayah kota. Terlihat semakin banyak gegdpencakar langit yang
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menggunakan banyak kaca. Dampak dari banyaknyahrikaea serta gedung-
gedung tinggi adalah terjadinya pemanasan gloglabdl warming). Hal ini
menjadikan suhu permukaan bumi semakin meningkat m@mperngaruhi
perubahan iklim menjadi ekstrim.

Kondisi alam dapat berubah karena ulah manusiapdikngang terjadi
tidak sekedar bumi memanas dan menjadikan iklimgyeakstrim, namun hal
tersebut mengakibatkan gangguan pada hutan, partgerikanan dan ekosistem
lainnya. pemanasan global juga mengakibatkan meryeagunung es di kutub
utara, sehingga menjadikan permukaan air laut dark berdampak buruk pada
negara kepulauan.

Kejadian alam yang menimpa saat ini, harus segesadaki oleh
masyarakat. Bahwa setiap yang dilakukan, membeudkanpak yang besar bagi
lingkungannya. Contoh kecil adalah membuang samgaihbarangan, akan
mengakibatkan banjir. Membakar sampah juga akargak#patkan polusi udara.
Sehigga penting sekali memahami cara menjaga |mggu, agar bumi tetap
terjaga.

Menjaga kelestarian alam adalah tugas bersama.uR&@Q surat Al-
A'rafayat 56 melarang manusia untuk berbuat keraisak bumi, dalam surat ali
imron juga ditegaskan bahwa Tuhan tidak menciptalegala sesuatu dengan sia-
sia. Menunjukkan bahwa manusia sebagai khalifdbudhi bertugas menjaga dan
merawat bumi. Segala sesuatu yang ada di bumi mémbemanfaat kepada
manusia, namun harus diseimbangi dengan merawatnya.

Indonesia yang memiliki sumber daya alam yang hiasa. Mayoritas
masyarakatnya beragama Islam. sudah seharusnya apligagikan yang
diajarkan oleh agama. Sehingga sosialisasi sejak ldarus dilakukan di
lingkungan masyarakat dan lembaga pendidikan.rigklingan masyarakat dapat
dilaksanakan melalui program-program desa, PKK, akgr taruna untuk
mengajarkan dan mengajak masyarakat menjaga liggkurSelanjutnya untuk
sosialisasi di lembaga pendidikan, dapat dilakukamgan membentuk kurikulum
pendidikan lingkungan hidup.

Pendidikan lingkungan hidup ini sudah diaplikasikiapendidikan formal
dengan terwujudkan sekolah adiwiyata. Namun diklimgjan pesantren, belum
semua mngaplikasikan pendidikan lingkungan hid@gugaRal di pesantren, santri
tinggal 24 jam dan belajar disana. Selain itu pgeammengajarkan ilmu agama
dan umum, sehingga pendidikan lingkungan hidupupérlintegrasikan dengan
pelajaran-pelajaran yang disampaikan di pesantren.

Merumuskan kurikulum pendidikan lingkungan hidup péesantren
menjadi sangat penting, hal ini merujuk kepada i@nwg Eco-Pesantren yang
dirumuskan oleh Menteri Lingkungan Hidup. Eco-Pésam ini mendorong
peningkatan pengetahuan, ketaatan dan kesadarga p@ndok pesantren dalam
upaya pelestarian lingkungan hidup berdasarkanarajaslam. program ini
melibatkan seluruh warga pondok pesantren untugelban aktif dalam kegiatan
mewujudkan lingkungan bersih dan sehat. Jadi, klutk pendidikan lingkungan
hidup ini dibuat untuk mewujudkan Eco-Pesantrenupepesantren yang ramah
lingkungan.

Kurikulum pendidikan lingkungan hidup ini menjadegoman dalam
pelaksanaan pembelajaran agar sesuai dengan tejdentu. adanya kurikulum
ini diharapkan dapat diaplikasikan dengan baik elursih pondok pesantren.
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Kemudian juga menghasilkan lulusan yang memilikpdaulian dan komitmen
untuk melindungi, memperbaiki serta memanfaatkagklingan hidup secara
bijaksana.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam ipaneini, peneliti
tertarik untuk mengembangkan kurikulum pendidikangkungan hidup di
pondok pesantren. Pengembangan kurikulum ini diaglaigan sosialisasi Eco
Pesantren yang sdah berlangsung lama. Progranilaksanakan oleh LKK NU
Kabupaten Blitar bekerjasama dengan Dinas Lingkatjdup (DLH). Pesantren
yang akan mengaplikasikan kurikulum ini adalah RPUNUIum, PP Al-Kamal,
dst.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu: Pertama, B@@a perumusan
kurikulum pendidikan lingkungan hidup di pondok geisen? Kedua, Bagaimana
model pendidikan lingkungan hidup di pesantren?

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah memgdgan model
penelitian pengembangan versi Borg and Gall (198%nelitian yang dilakukan
dengan tujuan menghasilkan produk tertentu dan mekgekfetifan produk
tersebut. Model pengembangan ini menggunakan metadditatif unuk
mendeskripsikan konsep-konsep yang berkaitan dekgakulum pendidikan
lingkungan hidup di pesantren. Hal ini meliputisiyvimisi dan tujuan, manajemen
lembaga, model kurikulum, sarana prasarana, daerikripendidik. Sehingga
dapat dirumuskan kurikulum pendidikan lingkunganduipi untuk pondok
pesantren dan dapat diaplikasikan dengan baik.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai reffereatard menyiapkan dan
mengembangkan kurikulum pendidikan lingkungan hidugondok pesantren.
Penelitian ini juga mengajak seluruh warga pondekapntren untuk peduli
terhadap lingkungan hidup, serta mensyiarkan garakaa lingkungan kepada
masyarakat luas.

A. Integras Pendidikan Lingkungan Hidup di Pesantren

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgulujodkan
susana belajar agar peserta didik secara aktif emepgngkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak manusia serta ketrampilan yapgrlgkan dirinya,
masyarakat bangsa dan negara.

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dalam sé&@oda, daya,
keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia daniakperya, yang
mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan keeegan manusia serta
makhluk hidup yang lain. Disebutkan bahwa lingkungaidup adalah
kesatuan ruang. Maksud dari ruang adalah ruangndaa luas. Ruang yang
mengartikan area atau wilayah dimana terdapat garlmaacam benda, daya,
keadaan, makhluk hidup dan keseluruhan yang bengaou serta dapat
didayagunakan atau dimanfaatkan.

Lingkungan hidup memiliki arti yang sangat pent@n strategis
bagi kehidupan manusia di lingkungan tertentu. penting dari lingkungan
hidup bagi manusia terletak pada fungsi lingkunghidup dalam
mengakomodasi kepentingan manusia untuk mempekahaksistensinya di
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suatu wilayah tertentu. hal ini berkaitan denganimgkatan kesejahteraan
hidup manusia.

Fungsi lingkungan hidup adalah sebagai penyediabager
sumberdaya yang dapat didayagunakan dalam suaesppooduksi, sehingga
dapat menghasilkan berbagai macam barang dengaenspotertentu.
kemudian lingkungan juga dapat difungsikun untukgi&en budidaya
tanaman, baik tanaman pangan, perkebunan, maupwmatik@an. Fungsi
lahan juga dapat digunakan untuk pembangunan ataemuhan kepentingan
manusia di berbagai aspek.

Dari penjabaran diatas, dapat dirumuskan bahwa igi&ad
lingkungan hidup adalah upaya mengubah perilakusiikap yang dilakukan
oleh elemen masyarakat yang bertujuan untuk meatkgk pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran masyarakat tentarigniidalingkungan dan isu
permasalahan lingkungan yang dapat menggerakkanyanastat untuk
berperan aktif dalam upaya pelestarian dan kes#&anmagkungan untuk
kepentingan generasi sekarang dan yang akan daial®): 2014).

Pendidikan lingkungan hidup sudah mulai di terapkafembaga
formal. Mulai dari Sekolah Dasar, materi tentanggkungan hidup sudah
disisipkan. Hal ini adalah upaya untuk memberikamghaman kepada siswa-
siswi agar menjaga lingkungan dan melestarikanByam menanggulangi
permasalahan lingkungan. PLH tidak cukup hanyaraptean di SD, SMP
atau SMA, di pondok pesantrenjuga harus di kembam@londok pesantren
merupakan Lembaga Pendidikan tertua di Indoneskangga keberadaannya
sangat mengakar dan berpengaruh di masyarakat.olqgmesantren juga
menggabungkan etika, moral dan agama, sehinggaeraarpmencetak
generasu muda yang berakhlak mulia. Kemudian pormgdantren juga
berperan dalam pengkajian, pengajaran dan dakvealgad demikian melalui
berbagai aktivitas dan dakwahnya dapat mengajak yarasat untuk
berprilaku ramah lingkungan sesuai dengan tuntah&ur'an dan Hadis.

Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan ryemgadi
refferensi masyarakat sekitar, sekaligus lembaga yaemiliki peran sosial
dan mampu menggerakkan swadaya serta swakarsa raketyamampu
memperbaiki lingkungan hidup dari segi rohaniyah gamaniyah. Selain itu,
pesantren merupakan lembaga yang menyatu dan merinahasyarakat.
Santri tidak hanya belajar ilmu-ilmu agama, namuagaj belajar
bermasyarakat. Kehidupan di pesantren dapat disebbtgai miniatur
kehidupan masyarakat. Sehingga fungsi sosial pesamhempunyai arti
penting dalam penyebaran gagasan baru atau perkgarbanodernisasi di
masyarakat.

Integrasi pendidikan lingkungan hidup menjadi sanpganting,
untuk menanggulangi permasalahan lingkungan dinpesa maupun diluar
pesantren. Dalam hal ini, dilakukan upaya untukestarikan lingkungan
hidup. Salah satunya melalui program Eco Pesangyrang bertujuan
menciptakan pesantren ramah lingkungan. Langkaly yhlakukan dalam
program ini adalah dengan merumuskan kurikulum joiceh lingkungan
hidup yang diintegrasikan dengan pendidikan pesantrKurikulum
pendidikan lingkungan hidup menyatakan bahwa PémidNasional harus
dilaksanakan melalui pendekatan holistik yang &ty jelas dalam
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pendidikan nasional, dalam rangka mencerdaskandlpan bangsa dan
membangun manusia seutuhnya yaitu manusia yangnderdan tagwa,
berbudi pekerti luhur, memiliki pegetahuan dan &efpilan. Sehat jasmani
dan rohani, berkepribadian mantab dan mandiri,aseremiliki tanggung

jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (Rihti: 208BnDUU PLH Pasal 5
tertulis bahwa pendidikan nilai dalam seluruh meslyat sangat menunjang
terhadap nilai-nilai lingkungan hidup. Pendidikamgkungan hidup itu

penting diadakan di pesantren untuk mendidik sanfraya ikut berpartisipasi
dalam menjaga lingkungan hidup.

Pendidikan memiliki peran strategis dalam melinddag
melestarikan lingkungan. Salah satu wujud dari &afi@n pesantren terhadap
lingkungan adalah dengan menerapkan kurikulum piéwh lingkungan
hidup. Pendidikan yang mendasar dapat dimulai demqgnanaman etika
lingkungan hidup, kemudian dikembangkan melalui emahateri yang
diintegrasikan dengan kurikulum PLH.

Integrasi pendidikan lingkungan hidup dengan mateieri yang
dimuat di pesantren menuntut pendidik untuk meratighn kompetensinya.
Peningkatan dalam wawasan pendidikan lingkunganuphidstrategi
pengajaran serta peran aktif dalam berbagai progmmdidikan lingkungan
hidup di pesantren.

Program pendidikan lingkungan hidup dapat diinteigen dengan
mmata pelajaran yang ada. Seperti halnya intedtasi dengan Al-Quran
Hadist, Akhlak, dan lainnya. sedangkan strategigyaligunakan adalah
dengan pendekatan integrtif. Dengan model temaiikpembelajaran yang
melibatkan beberapa bidang studi memberikan pemgelayang bermakna
pada peserta didik tentang lingkungan hidup (Suk@009). Selain itu
pendekatan teknis juga digunakan untuk mewujudkesenpa didik yang
peduli terhadap lingkungan. Penanaman etika, ntamalpembiasaan terhadap
lingkungan hidup juga disisipkan dalam materi, kardbanyak kerusakan
lingkungan hidup disebabkan kurangnya kepeduliam kigpekaan manusia
terhadap lingkungan. Bentuk penanaman etika, naaal pembiasaan dapat
dilakukan dengan mengadakan program pesantren ipddal berbudaya
lingkungan (Rahmad : 2009). Selain itu program Pesantren memberikan
pengetahuan, ketrampilan dan sikap kepada peseadik, dsehingga
menumbuhkan kepedulian dan komitmen dalam melkatalingkungan.

Pendidikan lingkungan hidup bertujuan untuk mendgradan
memberikan kesempatan kepada santri untuk memperpengetahuan
(knowledge), ketrampilan gkill), dan sikap dffective) sehingga menumbuhkan
kepedulian dan komitmen. Hal ini untuk melindungiemperbaiki serta
memanfaatkan lingkungan hidup secara bijaksanat toenciptakan perilaku
baru yang bersahabat denan lingkungan hidup. Sagai diharapkan dapat
mengembangkan etika lingkungan hidup serta memixerbleualitas
lingkungan hidup. Selain itu, santri juga diharapnmpu berdakwah dalam
masyarakat.

Untuk mencapai target yang diharapkan, perlu pesamkurikulum
yang tepat dan menyiapkan komponen-komponen dalambglajaran.
Mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup dengeateri-materi dalam
pesantren. Karena pada dasarnya materi keislamam akenguatkan
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pembahasan tentang lingkungan hidup. Materi keeslamenjadi dasar dalam

penyampaian materi di pondok pesantren.

Dalam pengembangan kurikulum pendidikan lingkungatup di
pesantren, LKK NU Kabupaten Blitar telah bekerjagagengan Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Blitar. Saat ini terdalp@a pesantren yang
sudah didampingi oleh LKK NU. Pesantren tersebaladdAl-Kamal Kunir,
Nasrul Ulum Putri, Syirojut Tholibin, Al-Kautsar,ad Mambaus Sholihin.
Pesantren yang di dampingi ini akan dibina untuknengpkan kurikulum
PLH.

Pesantren yang dibimbing telah melaksanakan usabajaga
lingkungan. Seperti pengelolaan sampah organikag@nganik. Pembersihan
lingkungan pesantren secara rutin, penghematan euméya alam dan
pelaksanaan program Eco Pesantren. Sehingga masasudah memiliki
kebijakan pesantren ramah lingkungan dengan sist&t@m yang dibangun di
dalam pesantren. Sehingga perlu strategi pembatgjagar tujuan pesantren
ramah lingkungan tercapai.

Strategi pembelajaran adalah taktik yang digunagaru dalam
melaksanakan proses beajar mengajar agar dapatangarphi peserta didik
mencpai tujuan pembelajaran secara lebih efektifi @fisien. Strategi
pembelajaran juga dapat diartikan sebagai setigfatea yang dipilih dalam
memberikan fasilitas atau bantuan kepadan pesdik. €Cara-cara yang
dipilih tersebut meliputi sifat, lingkup dan urutkegiatan pembelajaran yang
dapat memberikan pengalaman belajar (Suaedi: 2016).

Pelaksanaan pembelajaran PLH di pesantren merugaksm proses
pembelajaran yang menuntut target pencapaianuigaes sebagai berikut.

1) Sukses kognitif, dimana santri mampu mengetahui i@mahami berbagai
permasalahan lingkungan hidup dan kependudukaa skernpak-dampaknya
yang mengancam keberlanjutan kehidupan di masandepa

2) Sukses afektif, dimana santri dapat menumbuhkaadeean, sikap dan perilaku,
serta membangkitkan keinginan untuk berpartisip&sf di dalam pemecahan
permasalahan lingkungan hidup dan kependudukatisiBasi yang diharapkan
muncul dari santri dapat berupa pencegahan masakpun penanggulangan
masalah yang telah timbul.

3) Sukses prikomotorik, dimana siswa dapat memilikek@mpilan yang efektif dan
aplikatif, dalam upaya pencegahan dan penanggulangenadap berbagai
permasalahan lingkungan hidup dan kependudukan.

Maka, untuk mewujudkan target pembelajaran tersebbottuhkan
strategi pembelajaran yang sistematik, komprehendsifh terpadu, dimulai
dari tahap perencanaan, tahap implementasi hingg@apt evaluasi
pembelajaran pendidikan lingkungan hidup.

Strategi pembelajaran yang sistematik adalah raagka
pembelajaran yang runtun, baik tahapan maupun naéenya. Materi yang
disusun diintegrasikan dengan materi dalam pesantileirutkan sesuai
dengan kejadian yang ada di lapangan. Strategi iarmepsif adalah rumusan
pembelajaran yang lengkap prosedur, motode danrimae Walaupun
pendidikan lingkungan hidup disajikan dengan peatiek integratif, namun
dengan kordinasi guru pengajar yang terkait akdnndarkan terjadinya
tumpang tindih materi atau adanya materi yangniggtl. Selanjutnya strategi
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pembelajaran terpadu, yaitu implementasi pendidikkagkungan hidup di
dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan apggn maupun di
masyarakat. ketiga hal ini harus diperhatikan, karakan berpengaruh pada
pembentukan sikap, perilaku dan partisipasi yamghbe

Kemudian metode pembelajaran yang digunakan, dhpasuaikan
dengan tema pembahasan. Metode pembelajaran marupzka untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusum dadatuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan. Guru dapaiggunakan metode
ceramah, tanya jawab, diskusi, resitasi, kerja rkplok, demonstrasi,
eksperimen, problem solving, simulasi, survei, kawisata field trip) dan
studi kasus.

Selanjutnya dalam  mengimplementasikan  suatu  metode
pembelajaran, perlu digunakan teknik tertentu. Imygamenggunakan metode
diskusi, maka dapat menerapkan teknik pembelagrarahan, perbincangan,
proyek, penyelesaian masalah, kooperatif, ataupemmanan. Sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung lancar daa pembahsan dapat
diterima oleh siswa dengan baik.

Tema-tema yang dirumuskan dalam kurikulum Pendidika
Lingkungan Hidup untuk pesantren di Kabupaten Bligglalah sebagai
berikut:

Manusia dan Lingkungan

Jenis-jenis dan perubahan lingkungan fisik
Memlihara kebersihan dan kesehatan lingkungan
Sumber daya alam

Air di Bumi

Udara

Tanah dan lahan

Energi

. Hutan

10.Pemanasan global

11.Kerusakan lapisan ozon

12 Bencana alam

13.Bencana alam akibat kegiatan manusia

CoNoOh~®NE

Materi yang dirumuskan diatas dapat dipadukan deriggberapa
mata pelajaran. Sebagai contoh adalah Manusia dagkungan, dapat
dipadukan dalam mata pelajaran Al-Qur'an dan Hatksnudian tema diatas
juga dapat dipadukan dengan mata pelajaran Akhldé&rena dalam
menanggulangi persoalan alam, butuh kepekaan tgpheshdaan lingkungan
dan keikutsertaan untuk menjaga lingkungan.

Selanjutnya, perpaduan materi merupakan tambaharasea bagi
santri. Proses pembelajaran perlu ditambah denggiatien yang berbasis
alam. Aktivitas yang berkaitan dengan pembelajaliagkungan hidup.
Beberapa kegiatan yang dapat dilaksanakan ada&h:dosial di masyarakat,
bersih-bersih lingkungan, sosialisasi pencegaharadeberdarah dan lainnya.
kegiatan ini bisa bekerjasama dengan berbagai pianbangun jejaring
dan kemitraan dengan lembaga yang terkait. Kemudiatuk kegiatan
pengembangan, pesantren dapat melaksanakan belm@gam-program
pendukung seperti:

1. Penghematan sumber daya
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Program ini adalah usaha untuk menghemat sumber ytayg ada di pesantren
dan menggunakannya secara bijak. Sumber daya weraellah air, listrik,
kertas, dIl.

2. Minimalisasi pencemaran
Program ini untuk mengurangi pencemaran di pesargeperti mengurangi
sampah, melakukan pemisahan sampah organik dagaailqr sampah yang
dapat di daur ulang, dll.

3. Berkebun
Program ini mengajak santri mengaplikasikan matarig di dapatkan dalam
PLH. Selain memanfaatkan tanaman, tugas manuslahadenanam kembali
dan merawatnya.

Untuk mewujudkan pesantren ramah lingkungan, psigarsiapkan
beberapa komponen penting, yaitu pendidik, saraasapana, pengelolaan
dan pembiayaan. Pendidik yang dipilih adalah yaegguoasai materi-materi
lingkungan hidup dan materi keislaman dalam pesanisa disiapkan dari
pendidik yang mengajar di pesantren, selanjutnyangikati pelatihan.
pendidikan ligkungan hidup. Pelatihan ini merupakakal pengetahuan dan
ketrampilan implementasi PLH di pesntren. Sehinggaahami konsep dan
praktik PLH secara matang.

Sarana-prasarana yang dibutuhkan juga harus menRelagadaan
perlengkapan yang mendukung pelaksanaan PLH dnffesaContoh sarana-
prasarana yang dibutuhkan adalah tempat sampah, kekersihan, alat
berkebun, lahan pengelolaan sampah dan kebutulraryda hal ini terkait
dengan pengelolaan dan pembiayaan, sehingga pelagavdari pihak
pesantren sangatlah penting untuk menunjang ben@aj@ pendidikan
lingkungan hidup dengan baik.

Setelah komponen-komponen tersebut terpenuhi, rpekarapan
kurikulum bisa dilaksanakan di pesantren. Pendidikagkungan hidup
memang berbeda dengan muatan lokal lainnya. Peraraderhadap santri
adalah hal penting untuk merubah sikap dan pola tékhadap lingkungan.
Sehingga pembelajaran sejak dini harus dilakukatalmgalur pendidikan
apa saja.

KESIMPULAN

Kurikulum pendidikan lingkungan hidup sangat pegtimtuk diterapakan
di pesantren. Setelah diluncurkan program Eco Resgndengan tujuan
menjadikan pesantren yang ramah lingkungan, maka perumusan kurikulum
pendidikan lingkungan hidup agar warga pesantremifiké kepedulian terhadap
lingkungan. Kurikulum pesantren dirumuskan seswsigdn kondisi lingkungan
yang terjadi saat ini. Diintegrasikan dan dipadukangan mata pelajaran yang
ada dalam pesantren, sehingga meningkatkan wavesdn dan mewujudkan
peran aktif terhadap lingkungan hidup di pesantren.

kurikulum pendidikan lingkungan hidup dapat ditd@p dengan
memadukan dalam mata pelajaran dan program ekbkualkeon. Pelaksanaan
pembelajaran menuntut target sukses kognitif, dfelkdn psikomotorik, maka
digunakan strategi yang sitematik. Komprehensif @apadu, dimulai dari tahap
perencanaan, tahap imlementasi, dan tahap evaleadielajaran. Dengan begitu
tujuan pendidikan lingkungan hidup di pesantreratiégrcapai dengan baik.
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SARAN

Pemerintah daerah harus mensosialisasikan dan pakngeeluruh
masyarakat agar peduli terhadap lingkungan. Dinagkiingan Hidup, Dinas
Pendidikan serta Kemenag harus saling kordinasindahenciptakan kurikulum
Pendidikan ingkungan hidup dan mengawal berjalarkw&ulum di lembaga
pendidikan Kabupaten Blitar.

Menerapkan pendidikan lingkungan hidup dalam pesantperiu
dukungan dari berbagai pihak yang terkait. Khusasdglam sebuah pondok
pesantren, ketua yayasan dan kepala sekolah rkemdran penting untuk
mendorong terlaksananya pendidikan lingkungan hiddgndorong seluruh
warga pesantren untuk peduli lingkungan serta tandil dalam menciptakan
pesantren yang ramah lingkungan.

Kemudian guru juga harus menguasai materi yangdatsam kurikulum
pendidikan lingkungan hidup, memadukan dalam mafajgran yang terkait,
kordinasi dengan guru lainnya dan menggunakan reefmmbelajaran yang
sesuai agar santri tertarik untuk belajar serta pnaktikannya dalam kehidupan.
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